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ABSTRAK ARTICLE HISTORY 
Kota Mamuju, yang terletak di pesisir barat Pulau Sulawesi, memiliki potensi besar dalam 
pengembangan olahraga air dan rekreasi. Namun, kota ini belum memiliki fasilitas olahraga air 
yang memenuhi standar internasional sekaligus mendukung keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan 
merancang sebuah Aquatic Sport Center dengan pendekatan arsitektur organik yang 
mengintegrasikan harmoni dengan alam, efisiensi energi, dan tata ruang multifungsi untuk 
memenuhi kebutuhan olahraga, rekreasi, dan edukasi masyarakat. Metode penelitian melibatkan 
pendekatan berbasis studi literatur dan desain eksploratif, dimulai dengan analisis prinsip 
arsitektur organik. Proses perancangan mencakup sketsa manual, pembuatan model digital, serta 
simulasi efisiensi energi dan dampak lingkungan. Integrasi elemen desain dilakukan untuk 
memastikan keselarasan bangunan dengan lanskap lokal dan keberlanjutan lingkungan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Aquatic Sport Center yang dirancang mengadopsi prinsip arsitektur 
organik, seperti penggunaan material lokal, pencahayaan alami, ventilasi silang, dan sistem 
pengelolaan air hujan. Desain ini tidak hanya mendukung efisiensi energi tetapi juga menciptakan 
fasilitas multifungsi yang relevan secara sosial, ekologis, dan budaya. Dengan tata ruang yang 
fleksibel, fasilitas ini dapat melayani kebutuhan olahraga kompetitif maupun rekreasi masyarakat. 
Penelitian ini berkontribusi pada literatur arsitektur keberlanjutan dengan menawarkan panduan 
praktis untuk fasilitas olahraga berbasis arsitektur organik. Temuan ini juga memiliki implikasi luas 
untuk pengembangan fasilitas serupa di wilayah pesisir lainnya. Studi lanjutan dapat 
mengeksplorasi integrasi teknologi hemat energi modern dan kajian ekonomi penerapan desain 
ini. 

ABSTRACT 
Mamuju City, located on the western coast of Sulawesi Island, holds significant potential for the 
development of water sports and recreation. However, the city lacks aquatic sports facilities that 
meet international standards while supporting sustainability. This study aims to design an Aquatic 
Sport Center using an organic architectural approach that integrates harmony with nature, energy 
efficiency, and multifunctional spatial planning to meet the needs of sports, recreation, and education 
for the community. The research methodology involved a literature-based exploratory approach and 
design exploration, beginning with an analysis of the principles of organic architecture. The design 
process included manual sketching, creating digital models, and simulating energy efficiency and 
environmental impact. Design elements were integrated to ensure alignment between the building 
and the local landscape while promoting environmental sustainability. The results indicate that the 
proposed Aquatic Sport Center adopts organic architectural principles, such as the use of local 
materials, natural lighting, cross ventilation, and a rainwater management system. The design not 
only supports energy efficiency but also creates a multifunctional facility that is socially, ecologically, 
and culturally relevant. With flexible spatial layouts, the facility caters to both competitive sports and 
community recreation needs. This study contributes to the sustainable architecture literature by 
offering practical guidelines for sports facilities based on organic architecture. The findings also have 
broader implications for developing similar facilities in other coastal areas. Future research could 
explore the integration of advanced energy-saving technologies and economic feasibility studies of 
implementing this design. 
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1. Pendahuluan 

Kota Mamuju, sebagai salah satu kawasan berkembang di 
Indonesia, memiliki potensi besar untuk menjadi pusat 
kegiatan olahraga dan rekreasi, khususnya dalam bidang 
olahraga air. Potensi ini diperkuat oleh letak geografisnya 
yang strategis di pesisir barat Pulau Sulawesi dan 
keberadaan keindahan alam yang melimpah. Namun, hingga 

saat ini, Kota Mamuju belum memiliki fasilitas Aquatic Sport 
Center yang memenuhi standar internasional dan dapat 
mendukung pengembangan atlet lokal, sekaligus menjadi 
sarana rekreasi yang terintegrasi untuk masyarakat umum. 
Dengan meningkatnya perhatian terhadap pembangunan 
berkelanjutan di wilayah pesisir, terdapat kebutuhan 
mendesak untuk mengembangkan fasilitas olahraga yang 
tidak hanya memenuhi kebutuhan kompetisi tetapi juga 
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mendukung keberlanjutan lingkungan [1, 2]. Selain itu, 
Mamuju juga merupakan wilayah rawan bencana seperti 
tsunami dan banjir, sehingga setiap perencanaan fasilitas 
harus mempertimbangkan faktor mitigasi risiko dan 
harmoni dengan lingkungan alam sekitar [3]. Pembangunan 
fasilitas seperti Aquatic Sport Center dapat berkontribusi 
secara signifikan terhadap perekonomian lokal melalui 
peningkatan sektor pariwisata, sementara juga memperkuat 
identitas lokal sebagai destinasi olahraga dan rekreasi. 

Merancang sebuah fasilitas olahraga air dengan 
pendekatan arsitektur organik menghadirkan peluang besar 
untuk menciptakan solusi yang inovatif dan harmonis. 
Pendekatan arsitektur organik, yang memprioritaskan 
harmoni antara bangunan dan lingkungannya, menjadi 
relevan dalam konteks ini. Arsitektur organik tidak hanya 
berfokus pada estetika, tetapi juga pada keberlanjutan 
melalui pemanfaatan material lokal, desain yang responsif 
terhadap alam, dan efisiensi sumber daya energi. Dalam 
penelitian sebelumnya, pendekatan ini telah terbukti 
memberikan dampak positif terhadap fungsi sosial, 
ekonomi, dan lingkungan dari bangunan yang dirancang [4]. 
Misalnya, aplikasi pencahayaan alami dan ventilasi silang 
yang dirancang dengan cermat dapat meningkatkan 
efisiensi energi sekaligus menciptakan pengalaman yang 
lebih nyaman bagi pengguna  [5, 6]. Integrasi prinsip-prinsip 
ini ke dalam perancangan Aquatic Sport Center di Kota 
Mamuju memiliki potensi untuk menghasilkan fasilitas yang 
multifungsi dan berkelanjutan. 

Dalam konteks olahraga air, integrasi elemen organik 
dalam desain memiliki dampak signifikan terhadap 
kesehatan fisik dan mental pengguna. Elemen seperti ruang 
terbuka hijau, taman yang terhubung dengan fasilitas 
olahraga, serta penggunaan material alami dapat 
menciptakan lingkungan yang mendukung relaksasi dan 
revitalisasi pengguna [7]. Selain itu, integrasi ini juga 
memperkuat dimensi rekreasi dari fasilitas, memungkinkan 
masyarakat lokal untuk mengakses ruang yang dirancang 
tidak hanya untuk kompetisi, tetapi juga untuk kegiatan 
sosial dan edukatif  [8]. Dengan demikian, sebuah desain 
Aquatic Sport Center yang mengedepankan arsitektur 
organik mampu menjawab tantangan kebutuhan 
multifungsi dengan memberikan manfaat yang luas bagi 
komunitas lokal. 

Namun demikian, pengembangan fasilitas yang sesuai 
dengan kebutuhan Kota Mamuju memerlukan perhatian 
terhadap sejumlah tantangan desain dan perencanaan. 
Salah satu masalah utama adalah bagaimana 
mengintegrasikan fungsi olahraga dan rekreasi dengan 
prinsip keberlanjutan yang menjadi dasar pendekatan 
arsitektur organik. Hal ini mencakup pemanfaatan kontur 
tanah secara optimal, penggunaan material lokal yang 
ramah lingkungan, dan penerapan teknik konstruksi 
berkelanjutan [9]. Selain itu, dalam mendukung 
keberlanjutan lingkungan, sistem pengelolaan air yang 
efisien juga menjadi aspek penting. Misalnya, penggunaan 
teknologi untuk memanen air hujan dan sistem filtrasi alami 
dapat digunakan untuk mengurangi konsumsi air bersih 
sekaligus mengelola limbah secara lebih efisien [10]. 
Tantangan-tantangan ini menunjukkan perlunya 
pendekatan desain yang holistik untuk menciptakan solusi 
yang efektif dan relevan. 

Beberapa studi sebelumnya telah memberikan 
kontribusi penting dalam memahami potensi penerapan 
prinsip arsitektur organik pada fasilitas olahraga air. 
Penelitian oleh Zheng [11] menunjukkan bahwa integrasi 
antara fasilitas olahraga dengan lingkungan ekologi menjadi 
kunci dalam mencapai keberlanjutan. Rahmani et al. [12] 
juga menekankan bahwa desain fasilitas harus 
memperhatikan kebutuhan pengguna agar dapat 
memberikan dampak yang maksimal terhadap 
keberlanjutan. Dalam konteks olahraga air, penggunaan air 
secara efisien telah menjadi perhatian utama, seperti yang 
diungkapkan dalam penelitian Wang et al. [13], yang 
menyarankan pentingnya sistem pengelolaan air yang 
terintegrasi untuk mendukung operasi jangka panjang 
fasilitas olahraga air. Penelitian-penelitian ini menjadi dasar 
penting dalam mengembangkan kerangka desain Aquatic 
Sport Center di Kota Mamuju. 

Meskipun literatur yang ada memberikan wawasan yang 
berharga, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan 
terkait penerapan prinsip arsitektur organik pada desain 
Aquatic Sport Center di wilayah pesisir. Studi yang ada lebih 
banyak berfokus pada aspek keberlanjutan secara umum, 
tetapi jarang menghubungkannya dengan kebutuhan 
spesifik fasilitas olahraga air di daerah berkembang seperti 
Mamuju. Selain itu, sebagian besar penelitian cenderung 
menitikberatkan pada dimensi teknis tanpa mengeksplorasi 
potensi integrasi sosial dan budaya dari fasilitas tersebut 
[14, 15]. Dengan demikian, diperlukan pendekatan yang 
lebih komprehensif untuk menjawab tantangan ini, 
termasuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip 
arsitektur organik dapat diterapkan secara efektif dalam 
konteks lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah 
Aquatic Sport Center dengan pendekatan arsitektur organik 
yang mengintegrasikan keberlanjutan dengan fungsi 
olahraga dan rekreasi. Studi ini menawarkan kontribusi 
baru dalam bentuk desain konseptual yang memanfaatkan 
elemen alami, material lokal, dan teknologi hemat energi 
untuk menciptakan fasilitas yang selaras dengan 
lingkungan. Dengan pendekatan ini, fasilitas yang 
dihasilkan diharapkan tidak hanya memenuhi kebutuhan 
olahraga dan rekreasi masyarakat, tetapi juga menjadi model 
bagi pengembangan fasilitas serupa di wilayah lain. Ruang 
lingkup penelitian mencakup analisis prinsip arsitektur 
organik, studi kasus dari proyek serupa, serta eksplorasi 
potensi penerapan solusi desain yang mendukung 
keberlanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
memberikan solusi terhadap masalah lokal, tetapi juga 
menawarkan kontribusi yang lebih luas terhadap literatur 
desain fasilitas olahraga yang berkelanjutan. 

2. Metodologi 

2.1.  Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan eksplorasi 
berbasis studi literatur untuk mengidentifikasi prinsip-
prinsip arsitektur organik dan keberlanjutan yang relevan 
dalam perancangan Aquatic Sport Center. Arsitektur organik 
mengedepankan harmonisasi dengan lingkungan alami, 
penggunaan material lokal, serta desain yang responsif 
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terhadap iklim dan konteks sosial [16, 17]. Prinsip-prinsip 
ini terbukti mendukung keberlanjutan dengan mengurangi 
jejak karbon, meningkatkan efisiensi energi, serta 
menciptakan hubungan yang lebih baik antara bangunan 
dan lingkungannya [18]. 

Prototipe desain dilakukan dengan memadukan teknik 
sketsa manual dan penggunaan perangkat lunak desain 3D. 
Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi bentuk dan 
fungsi secara lebih komprehensif, serta memberikan 
fleksibilitas dalam mengembangkan rancangan yang 
inovatif dan efisien [18, 19]. Dengan integrasi prinsip-
prinsip arsitektur organik, hasil desain diharapkan tidak 
hanya memenuhi fungsi olahraga tetapi juga menjadi model 
fasilitas yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan 
sosial [17]. 

2.2.  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
meninjau literatur yang relevan mengenai arsitektur 
organik, fasilitas olahraga air, dan keberlanjutan dalam 
arsitektur. Data yang diperoleh mencakup berbagai konsep, 
prinsip, serta studi kasus yang dapat diaplikasikan dalam 
perancangan Aquatic Sport Center. 

 
3.2.1 Arsitektur Organik 

Ayu dan Anisa [20] membahas penerapan konsep arsitektur 
organik pada bangunan pendidikan, menyoroti desain yang 
harmonis dengan lingkungan sekitar serta penggunaan 
material berkelanjutan. Kajian ini menunjukkan relevansi 
arsitektur organik dalam menciptakan harmoni antara 
fungsi bangunan dan alam. 

Nazarudin dan Anisa [9] mengulas konsep arsitektur 
ekologi pada kawasan resort, yang melibatkan pemanfaatan 
kontur alam untuk pengaturan massa bangunan dan ruang 
terbuka hijau aktif. Studi ini memberikan inspirasi dalam 
integrasi lanskap alami ke dalam desain fasilitas olahraga. 

3.2.2 Fasilitas Olahraga Air 

Rofiq [21] mengkaji penerapan prinsip arsitektur ecotech 
pada redesain GOR Ken Arok. Prinsip ini, yang 
mengedepankan pencahayaan alami dan efisiensi sirkulasi 
udara, dapat diadaptasi untuk fasilitas olahraga air, 
terutama dalam konteks keberlanjutan. 

Mahardika [22] membahas penerapan arsitektur 
biomorfik dalam perancangan taman. Pendekatan ini 
memberikan ide desain yang mengacu pada pola alami, yang 
relevan dalam menciptakan fasilitas olahraga air yang ramah 
lingkungan. 

3.2.3 Keberlanjutan dalam Arsitektur 

Irawati (2023) mengeksplorasi konsep green building pada 
bangunan perpustakaan. Studi ini menyoroti pentingnya 
penggunaan bahan ramah lingkungan dan teknologi energi 
terbarukan, yang dapat diterapkan pada desain Aquatic 
Sport Center untuk meningkatkan keberlanjutan. 

Nabilunnuha dan Novianto [23] meneliti prinsip 
keberlanjutan pada rumah Tongkonan Toraja. Temuan ini 
menekankan pentingnya desain arsitektur yang responsif 

terhadap kondisi alam dan sosial, memberikan panduan 
dalam menciptakan fasilitas yang terintegrasi dengan 
lingkungan lokal. 

2.3.  Tahapan Penelitian 

2.3.1.  Analisis Literatur 

Dalam studi kasus desain Aquatic Sport Center di berbagai 
lokasi, sejumlah prinsip keberlanjutan yang relevan dengan 
arsitektur organik dapat diidentifikasi. Salah satu prinsip 
utama adalah penggunaan material lokal dan ramah 
lingkungan, yang secara signifikan mengurangi jejak karbon 
dan mendukung keberlanjutan desain [24, 25]. Selain itu, 
desain yang responsif terhadap iklim lokal, seperti 
optimalisasi pencahayaan alami dan ventilasi silang, 
memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi 
energi bangunan. Prinsip ini memberikan solusi yang tidak 
hanya efisien tetapi juga selaras dengan kondisi lingkungan 
sekitar. 

Prinsip keberlanjutan lainnya adalah integrasi ruang 
terbuka hijau ke dalam desain fasilitas. Ruang terbuka hijau 
tidak hanya memberikan manfaat ekologis, seperti 
meningkatkan keanekaragaman hayati dan kualitas udara, 
tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan fisik dan 
psikologis pengguna [26]. Selain itu, penerapan teknologi 
digital seperti Building Information Modeling (BIM) 
memungkinkan perencanaan desain yang lebih efisien serta 
pengelolaan sumber daya yang lebih terintegrasi dan 
berkelanjutan [18, 27]. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip 
tersebut, Aquatic Sport Center dapat berfungsi sebagai 
fasilitas olahraga multifungsi sekaligus ruang komunitas 
yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan sosial. 

2.3.2.  Pengembangan Desain 

 
Pengembangan desain Aquatic Sport Center dilakukan 
melalui eksplorasi bentuk dan tata ruang berdasarkan 
prinsip arsitektur organik dan keberlanjutan dengan 
langkah-langkah berikut: 

Identifikasi Prinsip Desain 

Berdasarkan literatur yang telah dikumpulkan, prinsip-
prinsip desain yang menjadi acuan meliputi penggunaan 
material lokal, optimalisasi pencahayaan alami, ventilasi 
silang yang efisien, serta integrasi ruang terbuka hijau [24, 
25]. Prinsip-prinsip ini menjadi landasan utama dalam 
mengembangkan bentuk dan tata ruang yang harmonis 
dengan lingkungan serta mendukung keberlanjutan. 

Sketsa Konseptual 

Proses dimulai dengan sketsa manual untuk mengeksplorasi 
berbagai bentuk dan tata ruang. Sketsa ini berfokus pada 
penciptaan bentuk organik yang mengikuti alur kontur 
lahan, serta mendesain ruang multifungsi yang mampu 
menampung aktivitas olahraga kompetitif maupun rekreasi 
masyarakat. Desain ini mempertimbangkan pola aliran yang 
alami dan integrasi visual dengan lanskap sekitarnya [26]. 

Model Digital 
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Setelah sketsa konseptual selesai, model digital dibuat 
menggunakan perangkat lunak desain 3D seperti SketchUp, 
Rhino, atau Revit. Model digital ini memungkinkan integrasi 
elemen keberlanjutan seperti sistem pengelolaan air hujan, 
efisiensi energi, serta penggunaan material ramah 
lingkungan yang sesuai dengan prinsip arsitektur organik 
[18, 27]. 

Analisis dan Simulasi 

Model digital kemudian dianalisis menggunakan perangkat 
lunak untuk simulasi pencahayaan dan energi. Langkah ini 
bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi desain serta 
dampaknya terhadap lingkungan. Simulasi membantu 
dalam mengoptimalkan elemen keberlanjutan, seperti 
penempatan bukaan untuk ventilasi alami dan efisiensi 
pencahayaan. 

Presentasi dan Umpan Balik 

Model yang telah dikembangkan dipresentasikan kepada 
pemangku kepentingan untuk mendapatkan umpan balik. 
Pendekatan ini memastikan desain yang dihasilkan tidak 
hanya selaras dengan prinsip keberlanjutan tetapi juga 
memenuhi kebutuhan fungsional dan estetika sebagai 
fasilitas olahraga dan ruang rekreasi bagi masyarakat. 

3. Hasil 

3.1.  Prinsip Desain yang Diterapkan 

Prinsip desain yang diterapkan dalam perancangan Aquatic 
Sport Center berfokus pada harmoni dengan alam, efisiensi 
energi, dan tata ruang multifungsi yang memenuhi 
kebutuhan olahraga dan rekreasi masyarakat. Pendekatan 
ini didasarkan pada konsep arsitektur organik yang 
mengintegrasikan bangunan dengan lanskap lokal serta 
memperhatikan aspek keberlanjutan. 

Harmoni dengan Alam 

Bangunan dirancang menyatu dengan lingkungan sekitar 
melalui penggunaan material lokal seperti kayu dan batu 
alam. Pemilihan material ini tidak hanya mendukung 
keberlanjutan dengan mengurangi jejak karbon, tetapi juga 
menciptakan hubungan visual dan emosional antara 
bangunan dan alam. Selain itu, desain mempertimbangkan 
kontur lahan untuk menciptakan keselarasan antara bentuk 
bangunan dan lanskap sekitarnya, menghasilkan estetika 
yang alami dan organik. 

Efisiensi Energi 

Desain bangunan dirancang untuk memaksimalkan 
pencahayaan alami dan ventilasi silang guna mengurangi 
ketergantungan pada energi buatan. Penempatan bukaan 
yang strategis memungkinkan masuknya cahaya matahari 
dan aliran udara yang optimal, menciptakan lingkungan 
yang lebih sehat dan hemat energi. Langkah ini selaras 
dengan prinsip keberlanjutan, sekaligus mendukung 
kenyamanan pengguna. 

Tata Ruang Multifungsi 

Tata ruang dirancang untuk mengakomodasi berbagai 
kebutuhan, termasuk olahraga kompetitif, pelatihan atlet, 
dan aktivitas rekreasi masyarakat. Ruang multifungsi ini 
dirancang fleksibel sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai acara dan kegiatan. Pendekatan ini memastikan 
Aquatic Sport Center tidak hanya menjadi fasilitas olahraga, 
tetapi juga ruang komunitas yang mendukung interaksi 
sosial dan kegiatan rekreasi, sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat setempat. 
 

3.2.  Hasil Desain 

3.2.1 Site Plan dan Tata Ruang 

Perancangan tata ruang awal Aquatic Sport Center yang 
terintegrasi dengan lanskap dilakukan dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan dan harmoni 
dengan lingkungan sekitar. Desain ini menekankan 
hubungan antara bangunan, lanskap, dan fungsinya sebagai 
fasilitas olahraga dan ruang komunitas. 

Integrasi dengan Lanskap 

Desain mengutamakan penggunaan material lokal, seperti 
kayu dan batu alam, yang tidak hanya menciptakan harmoni 
visual dengan lanskap tetapi juga mendukung 
keberlanjutan melalui pengurangan jejak karbon [28]. Selain 
itu, tata ruang dirancang mengikuti kontur lahan untuk 
menjaga keutuhan lanskap alami dan menciptakan kesan 
bangunan yang menyatu dengan lingkungan. 

Bentuk dan Tata Ruang 

Bentuk bangunan dirancang dengan prinsip arsitektur 
organik, yang menghasilkan pola aliran alami dan responsif 
terhadap topografi lahan [29]. Tata ruang multifungsi 
meliputi fasilitas olahraga kompetitif, area pelatihan, serta 
ruang rekreasi yang dapat digunakan masyarakat. Integrasi 
ruang terbuka hijau memberikan manfaat ekologis sekaligus 
menyediakan ruang sosial yang mendukung interaksi 
komunitas [30]. 

Efisiensi Energi 

Desain memaksimalkan pencahayaan alami dan ventilasi 
silang untuk mendukung efisiensi energi. Penempatan 
bukaan dan orientasi bangunan dirancang strategis untuk 
memanfaatkan sinar matahari dan sirkulasi udara alami. 
Teknologi seperti panel surya juga dapat diintegrasikan 
untuk mendukung konsumsi energi berkelanjutan [31, 32]. 

Model Digital 

Model digital menggunakan perangkat lunak desain 3D, 
seperti SketchUp atau Revit, membantu mengintegrasikan 
bentuk awal dengan simulasi efisiensi energi dan analisis 
dampak lingkungan, memastikan desain memenuhi prinsip 
keberlanjutan [33]. 
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3.2.2 Eksterior Bangunan 

Tampilan eksterior Aquatic Sport Center dirancang untuk 
mencerminkan integrasi antara bentuk modern dan prinsip 
arsitektur organik. Desain ini mengutamakan harmoni 
dengan lingkungan, efisiensi energi, dan keberlanjutan, 
sambil tetap mempertahankan estetika kontemporer yang 
fungsional. 

Material yang Digunakan 

Pemilihan material merupakan aspek penting dalam 
penerapan arsitektur organik pada desain Aquatic Sport 
Center. Material lokal seperti kayu, batu alam, dan bambu 
dipilih karena sifatnya yang ramah lingkungan dan 
ketersediaannya di wilayah sekitar [28]. Kayu digunakan 
untuk menciptakan tekstur hangat pada beberapa segmen 
fasad dan elemen struktural, sementara batu alam 
digunakan pada fondasi dan dinding untuk memperkuat 
koneksi visual dengan lanskap sekitar. Penggunaan bambu 
sebagai elemen sekunder, seperti pelindung matahari atau 
kisi-kisi ventilasi, menambahkan fleksibilitas desain 
sekaligus mengedepankan keberlanjutan. 

Selain material alami, elemen modern seperti kaca 
digunakan secara strategis untuk memaksimalkan 
pencahayaan alami. Kaca berlapis dengan teknologi hemat 
energi dipilih untuk mengurangi transfer panas sekaligus 
menjaga efisiensi termal bangunan [31]. Kombinasi material 
ini menciptakan keseimbangan antara estetika kontemporer 
dan prinsip organik, memastikan bangunan menyatu 
dengan lingkungannya. 

Bentuk dan Tampilan Modern 

Tampilan modern Aquatic Sport Center dicapai melalui 
penggunaan bentuk arsitektur yang dinamis dan responsif 
terhadap kontur lahan. Garis-garis lengkung dan aliran 
bentuk bangunan mencerminkan prinsip organik, 
menyerupai pola alami seperti aliran air atau gelombang laut 
[29]. Pendekatan ini tidak hanya memberikan identitas 

visual yang unik, tetapi juga memastikan hubungan yang 
kuat antara bangunan dan lingkungan sekitar. 

Fasad bangunan dirancang dengan lapisan material 
bertekstur untuk mengurangi kesan masif dan menciptakan 
visual yang menarik. Kombinasi kayu dan kaca pada fasad 
utama memberikan tampilan yang modern namun tetap 
alami, mencerminkan dualitas antara teknologi 
kontemporer dan keberlanjutan. Selain itu, elemen 
pelindung seperti atap dengan overhang yang lebar 
digunakan untuk melindungi bangunan dari sinar matahari 
langsung, sekaligus memberikan perlindungan terhadap 
hujan tropis [30]. 

Integrasi dengan Konsep Arsitektur Organik 

Arsitektur organik diterapkan melalui pendekatan yang 
menyelaraskan bangunan dengan lanskap. Aquatic Sport 
Center dirancang untuk beradaptasi dengan topografi lahan, 
menghindari perubahan besar pada kontur alami.  

Desain ini juga menekankan pada penggunaan ruang 
terbuka yang terhubung secara visual dengan eksterior 
bangunan. Ruang-ruang terbuka seperti plaza dan taman 
bermain dikelilingi oleh struktur bangunan yang mengalir, 
menciptakan transisi yang mulus antara ruang dalam dan 
luar. Integrasi ini memungkinkan pengguna merasakan 
hubungan yang lebih dekat dengan alam, sesuai dengan 
prinsip arsitektur organik. 

Efisiensi Energi dan Teknologi 

Fasad bangunan didesain untuk memaksimalkan efisiensi 
energi dengan memanfaatkan ventilasi silang dan 
pencahayaan alami. Material seperti kaca hemat energi, 
bersama dengan fitur seperti louvers kayu, membantu 
mengontrol intensitas cahaya matahari dan aliran udara di 
dalam bangunan [32]. Penggunaan panel surya pada atap 
memperkuat prinsip keberlanjutan dengan mendukung 
pengurangan konsumsi energi. 

Atap bangunan juga dirancang untuk mengumpulkan air 
hujan, yang disalurkan ke sistem pengelolaan air untuk 
kebutuhan non-potable seperti irigasi taman (Khuluk, 2024). 
Pendekatan ini memperkuat komitmen terhadap 
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keberlanjutan tanpa mengurangi estetika modern 
bangunan. 

Dengan pendekatan yang memadukan bentuk modern, 
material berkelanjutan, dan prinsip organik, eksterior 

Aquatic Sport Center tidak hanya menjadi representasi 
arsitektur kontemporer tetapi juga contoh konkret desain 
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

 
 
 

 

 

Gambar 2. Tampilan Eksterior Bangunan 

 
 
 
 
 
 

3.2.3 Interior Bangunan 

Interior Aquatic Sport Center dirancang untuk menciptakan 
pengalaman ruang yang fungsional, nyaman, dan harmonis 
dengan prinsip arsitektur organik. Fokus utama terletak 

pada desain kolam renang utama, tribun penonton, dan 
ruang kebugaran, yang semuanya dirancang untuk 
mendukung aktivitas olahraga dan rekreasi sekaligus 
memenuhi standar internasional. 
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Kolam Renang Utama dan Tribun Penonton 

Kolam renang utama dirancang sesuai standar internasional, 
dengan dimensi dan fasilitas yang memenuhi regulasi 
Federation Internationale de Natation (FINA). Struktur 
kolam menggunakan material tahan air berkualitas tinggi, 
seperti beton berlapis dengan pelapis keramik anti-selip, 
untuk memastikan keamanan dan daya tahan. Area kolam 
ini dilengkapi dengan sistem pencahayaan alami yang 
optimal melalui penggunaan skylight berbentuk organik, 
memungkinkan cahaya matahari masuk tanpa menciptakan 
silau. 

Tribun penonton dirancang melingkar, mengadopsi pola 
yang mengikuti aliran ruang secara organik. Tempat duduk 
menggunakan material kayu lokal yang diproses ramah 
lingkungan, menciptakan atmosfer hangat dan alami. 

Sirkulasi udara di area tribun dioptimalkan dengan ventilasi 
silang, sehingga mengurangi ketergantungan pada sistem 
pendingin buatan. 

Ruang Kebugaran 

Ruang kebugaran dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
atlet dan masyarakat umum, menciptakan ruang multifungsi 
yang nyaman. Area ini menggunakan material yang lembut 
pada lantai, seperti karet daur ulang, untuk mendukung 
aktivitas fisik intens. Jendela besar dengan panel kaca 
hemat energi menyediakan pencahayaan alami dan 
pemandangan lanskap sekitar, menciptakan suasana yang 
menenangkan. Ruang ini juga dilengkapi dengan peralatan 
modern yang dirancang secara ergonomis, memastikan 
kenyamanan dan efisiensi pengguna. 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Interior Bangunan 
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4. Pembahasan 

4.1.  Relevansi Desain: Solusi Keberlanjutan 
untuk Kota Mamuju 

Desain Aquatic Sport Center di Kota Mamuju secara khusus 
dirancang untuk mencerminkan solusi keberlanjutan yang 
sesuai dengan kebutuhan lokal. Penggunaan material lokal 
seperti kayu dan batu alam merupakan elemen kunci yang 
tidak hanya mengurangi jejak karbon tetapi juga 
menciptakan harmoni dengan lanskap sekitarnya [34, 35]. 
Material ini memberikan kesan alami dan mendukung 
prinsip keberlanjutan yang menekankan efisiensi sumber 
daya. 

Selain itu, efisiensi energi menjadi aspek penting dalam 
desain ini. Penggunaan pencahayaan alami melalui skylight 
dan bukaan yang strategis, serta ventilasi silang untuk 
sirkulasi udara, mengurangi kebutuhan energi listrik [36]. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan 
pengguna tetapi juga membantu mengurangi dampak 
lingkungan. Tata ruang yang multifungsi dirancang untuk 
melayani berbagai kebutuhan, termasuk olahraga 
kompetitif, pelatihan, dan rekreasi, sehingga menciptakan 
ruang yang inklusif bagi seluruh masyarakat [37, 38]. 

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 
keberlanjutan dan arsitektur organik, desain ini mampu 
berfungsi sebagai fasilitas olahraga sekaligus ruang 
komunitas yang mendukung interaksi sosial dan kesehatan 
masyarakat. Aquatic Sport Center ini berpotensi menjadi 
model desain serupa di wilayah lain dengan fokus pada 
adaptasi lokal dan keberlanjutan [39, 40]. 

4.2.  Keunggulan Pendekatan Arsitektur Organik 

Pendekatan arsitektur organik yang diterapkan dalam 
desain Aquatic Sport Center menawarkan sejumlah 
keunggulan. Prinsip utama pendekatan ini adalah integrasi 
antara fungsi, estetika, dan keberlanjutan. Bangunan 
dirancang menyatu dengan lanskap, menggunakan material 
lokal yang ramah lingkungan seperti kayu dan batu alam, 
sehingga menciptakan harmoni visual dan ekologis [20]. 

Keunggulan lainnya adalah efisiensi energi yang 
dihasilkan melalui pencahayaan alami dan ventilasi silang. 
Penempatan bukaan yang tepat dan penggunaan skylight 
dirancang untuk memaksimalkan masuknya cahaya 
matahari sekaligus mengurangi panas berlebih di dalam 
ruangan [41]. Desain ini juga dilengkapi dengan elemen 
modern seperti kaca hemat energi dan teknologi 
pengelolaan air hujan, yang memperkuat keberlanjutan 
tanpa mengurangi nilai estetika. 

Selain itu, tata ruang yang multifungsi menjadi salah satu 
nilai tambah dari desain ini. Ruang-ruang di dalam 
bangunan dirancang untuk dapat digunakan dalam 
berbagai kegiatan, mulai dari kompetisi olahraga hingga 
kegiatan rekreasi komunitas. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan nilai fungsional bangunan tetapi juga 
memberikan dampak sosial yang positif, menjadikan 
fasilitas ini lebih inklusif dan relevan bagi masyarakat Kota 
Mamuju [37]. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip arsitektur 
organik, desain ini menciptakan ruang yang mendukung 
kebutuhan lokal sekaligus mempromosikan keberlanjutan. 

4.3.  Tantangan Implementasi Desain 

Implementasi desain Aquatic Sport Center yang berfokus 
pada keberlanjutan menghadapi sejumlah tantangan, 
terutama terkait ketersediaan material lokal, teknologi 

ramah lingkungan, dan komitmen terhadap prinsip 
keberlanjutan. 

Pertama, ketersediaan material lokal dapat menjadi 
kendala jika pasokan material seperti kayu dan batu alam 
tidak memadai atau tidak memenuhi standar kualitas 
tertentu. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan koordinasi 
dengan pemasok lokal serta inovasi dalam penggunaan 
material alternatif yang tetap sesuai dengan prinsip 
arsitektur organik [34]. 

Kedua, penerapan teknologi ramah lingkungan, seperti 
panel surya, sistem pengelolaan air hujan, dan kaca hemat 
energi, memerlukan biaya awal yang cukup besar. Selain itu, 
teknologi ini membutuhkan tenaga ahli dalam instalasi dan 
pemeliharaannya. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan 
anggaran yang matang dan pelatihan bagi tenaga kerja lokal 
untuk mendukung implementasi teknologi tersebut [36]. 

Ketiga, komitmen terhadap keberlanjutan menjadi 
tantangan lain, terutama jika melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan. Pendekatan keberlanjutan sering 
kali memerlukan perubahan paradigma dalam desain dan 
pembangunan, yang mungkin memerlukan edukasi dan 
advokasi untuk mendapatkan dukungan penuh dari 
pemerintah daerah, masyarakat, dan investor [40]. 

Dengan memahami tantangan ini, strategi yang lebih 
efektif dapat dirumuskan untuk mengatasi hambatan dan 
memastikan bahwa desain yang diusulkan dapat 
diimplementasikan secara optimal. 

4.4.  Kontribusi terhadap Komunitas 

Aquatic Sport Center di Kota Mamuju tidak hanya berfungsi 
sebagai fasilitas olahraga tetapi juga memberikan kontribusi 
signifikan terhadap komunitas. Desain ini menawarkan 
ruang yang mendukung aktivitas rekreasi, pendidikan, dan 
pengembangan sosial. 

Sebagai ruang rekreasi, fasilitas ini menyediakan area 
yang dirancang untuk meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat, seperti ruang terbuka hijau dan taman bermain 
yang terintegrasi dengan lanskap bangunan [26]. Ruang ini 
dapat digunakan untuk berbagai kegiatan komunitas, 
seperti piknik, festival, dan acara sosial, yang membantu 
mempererat hubungan antaranggota masyarakat. 

Dalam hal pendidikan, fasilitas ini dapat digunakan 
untuk berbagai program pelatihan dan workshop yang 
ditujukan kepada atlet maupun masyarakat umum. Program 
edukasi tentang kesehatan dan kebugaran juga dapat 
diselenggarakan di ruang kebugaran dan aula multifungsi 
yang tersedia di dalam bangunan. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya gaya hidup 
sehat tetapi juga memberikan manfaat langsung kepada 
komunitas [12]. 

Fasilitas ini juga memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan komunitas. Dengan tata ruang yang 
dirancang multifungsi dan inklusif, fasilitas ini menciptakan 
ruang untuk berbagai kelompok masyarakat dari latar 
belakang yang berbeda, sehingga memperkuat ikatan sosial 
dan rasa memiliki. Pendekatan ini memastikan bahwa 
fasilitas ini tidak hanya melayani kebutuhan olahraga tetapi 
juga menjadi pusat interaksi sosial dan pembangunan 
komunitas yang berkelanjutan [3]. 

Dengan kombinasi fungsi olahraga, rekreasi, dan 
pendidikan, Aquatic Sport Center memiliki potensi untuk 
menjadi model fasilitas yang memberikan manfaat 
komprehensif kepada masyarakat, menciptakan dampak 
positif yang berkelanjutan di Kota Mamuju. 
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5. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang Aquatic Sport Center di 
Kota Mamuju dengan pendekatan arsitektur organik yang 
mengintegrasikan keberlanjutan, fungsi olahraga, dan 
rekreasi. Desain yang diusulkan menonjolkan harmoni 
dengan lanskap alami melalui penggunaan material lokal 
seperti kayu dan batu alam, tata ruang multifungsi, serta 
sistem pengelolaan energi dan air yang efisien. Elemen 
seperti pencahayaan alami, ventilasi silang, dan integrasi 
ruang terbuka hijau tidak hanya mendukung keberlanjutan 
tetapi juga menciptakan fasilitas yang inklusif dan ramah 
masyarakat. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa 
pendekatan arsitektur organik tidak hanya mampu 
memenuhi kebutuhan fungsional sebuah fasilitas olahraga 
tetapi juga memberikan manfaat ekologis, sosial, dan 
budaya. Dengan tata ruang yang fleksibel dan desain yang 
efisien energi, fasilitas ini mampu menjadi model bagi 
pengembangan fasilitas olahraga di kawasan pesisir lainnya, 
sekaligus mendukung pembangunan komunitas yang 
berkelanjutan. 

Studi ini memberikan kontribusi penting terhadap 
literatur arsitektur keberlanjutan dengan menjelaskan 
bagaimana prinsip arsitektur organik dapat diterapkan 
secara efektif pada fasilitas olahraga di wilayah pesisir. 
Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya 
pendekatan holistik dalam menggabungkan keberlanjutan 
dengan kebutuhan lokal. 

Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan eksplorasi 
lebih mendalam terkait integrasi teknologi hemat energi 
modern, seperti panel surya canggih, serta kajian ekonomi 
terkait implementasi dan pemeliharaan desain ini di wilayah 
berkembang. Dengan demikian, desain ini dapat terus 
disempurnakan dan diterapkan secara luas sesuai dengan 
kebutuhan dan konteks lokal. 
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